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ABSTRACT

Ilham Zamil. 2020. The Development of Minangkabau Songket Weaving
Training Model.Dissertation. Postgraduate Program of Padang State University.

The problem found in the Minangkabau Songket Weaving training is the
implementation of training activities that is still not optimal. Training is
dominated by the instructor's role. This causes the skills in Minangkabau Songket
Weaving activities become undeveloped. Furthermore, there are no guidelines that
become models in implementing Minangkabau Songket Weaving Training. This
study is aimed to develop a valid, practical, and effective Minangkabau Songket
Weaving Training Model. The development model used is the development of the
4-D model. The development of the 4-D model has four primary stages namely:
Define, Design, Develop and Disseminate. This method and model was chosen
because it aims to produce the Development of the Minangkabau Songket
Weaving Training Model. From the research results obtained a project-based
training model for Minangkabau Weaving Songket training. The research findings
show that this model has been tested for validity, practicality and effectiveness
test so Minangkabau Songket Weaving Training can be used for training.



ABSTRAK

Ilham Zamil. 2020. Pengembangan Model Pelatihan Menenun Songket
Minangkabau. Disertasi. Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang ditemukan pada pelatihan Menenun Songket
Minangkabau saat ini, masih belum optimalnya pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Pelatihan masih didominasi oleh peran instruktur. Hal ini menyebabkan
keterampilan dalam rangkaian kegiatan Menenun Songket Minangkabau menjadi
tidak berkembang. Selanjutnyabelum ada panduan yang menjadi model dalam
pelaksanaan Pelatihan Menenun Songket Minangkabau. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau yang
valid, praktis dan efektif. Model pengembangan yang digunakan adalah
pengembangan model 4-D. Pengembangan model 4-D memiliki empat tahap
utama vyaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Metode dan model ini dipilih
karena bertujuan untuk menghasilkan Pengembangan Model Pelatihan Menenun
Songket Minangkabau.Dari hasil penelitian diperoleh suatu model pelatihan
berbasis projek untuk pelatihan Menenun Songket Minangkabau.. Temuan
penelitian menunjukan bahwa model ini telah dilakukan uji validitas, uji
praktikalitas dan uji efektifitas sehingga Model Pelatihan Menenun Songket
Minangkabau dapat dipergunakan untuk pelatihan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Tenunan Songket Minangkabau merupakan benda budaya yang terbilang
khas serta unik. Kekhasan tenunan Songket Minangkabau tampak pada motif,
teknik serta nilai filosofi yang dikandungnya. Umumnya motif tenunan songket
berasal dari budaya tradisi masyarakat Minangkabau dan didesain sangat menarik.
Desain yang menarik akan memberi nilai estetis yang tinggi, memberi kepuasan
bagi yang menggunakannya (Clark, 2010. Berzoska, 2005). Ditinjau dari segi
teknik, tenunan Songket Minangkabau sampai sekarang masih dikerjakan secara
manual (ATBM). Ragam hias tenunan songket mencerminkan nilai-nilai budaya
lokal.

Kain tenunan songket yang kaya dengan nilai-nilai budaya lokal
menunjukkan eksistensi seni  kriya tradisi masyarakat Minangkabau. Bagi
masyarakat Minangkabau, kain tenunan songket adalah benda adat yang sakral
dan tidak sembarangan orang yang boleh memakai kain tenunan songket, dan
tidak sembarangan kesempatan memakai kain tenunan songket. Sebab kain
songket dengan karakteristik konsep tenun seimbang yang berorientsi pada ritual
adat budaya Minangkabau menjadikan songket Minangkabau memiliki
keunggulan tersendiri (Budiwirman, 2011. Chen, 2005).

Songket Minangkabau pada awalnya dibuat untuk keperluan sehari-hari.

Dengan masuknya benang makao (benang emas maupun benang sutera) melalui



pedagang Cina, Arab, maupun India, benang sutera dan benang emas mulai
dipakai sebagai bahan tenun sehingga kualitas tenunan songket menjadi
berkembang sehingga kain tenun menjadi primadona kain adat bagi masyarakat
Minangkabau, khususnya masyarakat Sumatera Barat. Kualitas bahan yang
digunakan mempengaruhi hasil tenun, hal ini menuntut pengrajin untuk
memperhatikan kualitas bahan yang digunakan (Efi, 2012. Clark, 2005).

Tinjauan pada penggunaan bahan tenun, ragam hias dan teknik pada kain
tenun songket di sentra-sentra industri rumah tangga di Pandai Sikek dan
Silungkang, jauh berbeda dari produk kain tenun songket 100 tahun sebelumnya,
yang rata-rata memakai bahan yang berkualitas dan artististik yang tinggi dalam
pengerjaan. Hal ini dapat dilihat dari kain tenun Songket Minangkabau koleksi
Museum Santa Barbara Amerika, yang tampak dari bahan, ragam hias dan teknik
yang dipakai sangat berbeda dari yang ada di pasar dan sentra-sentra industri kain
songket sekarang (Efi, 2012).

Pengrajin tenunan di sentra Songket Minangkabau masih memakai teknik
dan perkakas menenun yang sederhana, yaitu alat yang dikenal dengan istilah Alat
Tenun Bukan Mesin (ATBM). Dengan peralatan yang sederhana, pengrajin
membuat sehelai kain tenun. Helai demi helai benang ditenun untuk dijadikan
selembar kain. Dalam pekerjaan ini, sangat diperlukan kesabaran, ketelitian dan
kejelian pengrajin. Bahkan hal terumit adalah dalam membentuk motif hias pada
kain. Proses membentuk motif hias memerlukan ketelitian,kejelian dan kesabaran
yang tinggi. Untuk memasukkan benang pakan sebagai benang pembentuk motif

membutuhkan waktu yang lama dalam setiap helainya. Sebab hal ini sangat



membutuhkan ketepatan jumlah benang. Tidak boleh ada kekeliruan dalam
pengerjaannya. Dengan kata lain, proses menenun kain songket dapat dikatakan
rumit dan membutuhkan waktu yang lama untuk membuat sehelai kain.

Proses pengerjaan yang lama mempengaruhi nilai ekonomis pada sehelai
kain songket. Untuk membuat sehelai kain, dibutuhkan waktu antara 6-18
minggu. ltupun kalau bahan baku tersedia. Sebab bahan baku diimpor dari negara
seperti Singapura, Cina, dan India. Kalau bahan baku tidak tersedia, maka proses
penenunan kain pun berhenti. Di sisi lain, bahan baku yang digunakan pun turut
menyumbang mahalnya biaya produksi sehelai kain tenun songket. Kendatipun
dikerjakan secara sederhana dan menggunakan benang impor dengan harga yang
tinggi, namun kain tenun Songket Minangkabau tetap bertahan sampai sekarang
(wawancara dengan Mepi, 13 Januari 2018 di Pandai Sikek. Am Yunus, 2012).

Sebaliknya, perkembangan tenunan kain songket tidak banyak tampak.
Banyak pengrajin beralih profesi, dari menenun kain beralih pada sektor
pertanian, perkebunan dan menjadi pedagang. Selanjutnya pewarisan tenunan
Songket Minangkabau pun tidak tampak. Devi (2015) mengungkapkan bahwa
keterampilan menenun hanya untuk kalangan masyarakat Pandai Sikek saja.
Keterampilan menenun tabu diajarkan kepada mereka yang bukan berdarah
Pandai Sikek. Wasiat tersebut dijaga dan diwariskan dengan metode seperti yang
mereka dapat dari pendahulu mereka. Cenderung Nagari Pandai Sikek dan
Silungkang saja yang masih mempertahankan menenun kain songket. Nagari-
nagari ini pun masih memiliki kendala dalam jumlah tenaga kerja. Hanya kaum

ibu yang sudah bekeluarga saja yang mau bekerja sebagai penenun kain. Itupun



bagi mereka yang tidak sanggup lagi bekerja “berat” di luar rumah. Kegiatan
menenun juga menjadi warisan budaya berbagai etnis di dunia, diantaranya Maya
Kuno, Aztec Kuno, dan Messo Amerika. Dengan kata lain, tenun merupakan
warisan yang kaya dari berbagai suku di dunia (Brumfiell, 2006)

Ditinjau dari segi motif, kain tenun songket tidak berkembang. Bahkan
masuk corak motif lain dalam motif hias tenunan Songket Minangkabau, seperti
motif songket Palembang, dan motif songket Melayu Riau. Hal ini dikhawatirkan
suatu saat ciri khas Minangkabau hilang. Masyarakat Minangkabau tidak
mengenal lagi keaslian tenunan Songket Minangkabau. Tidak bisa lagi dibedakan
mana tenunan khas Minangkabau yang kaya akan nilai nilai budayanya. Suantara
(2016) mengemukakan bahwa budaya yang majemuk seni hias yang berkarakter
menjadikan industri tenun berpotensi dikembangkan dengan teknologi yang
sederhana. Selain itu, kolaborasi ekspresi seni masyarakat dengan perkembangan
teknologi tenun telah membuat sebuah inovasi baru dalam desain produk yang
diproduksi. Di masa Meso Amerika awal, motif kain tenun menentukan strata di
masyarakat, bahkan pada periode Maya Klasik, wanita menggunakan motif yang
rumit pada jubahnya (Brumfiell, 2006). Di puncak Kekaisaran Aztec, kain hasil
tenun digunakan sebagai penghormatan pada kerajaan.

Menanggapi fenomena tersebut, diperlukan suatu usaha supaya songket
ini masih memiliki corak Minangkabau. Misalnya memasukkan unsur ragam hias
Minangkabau, yang terdapat pada Rumah Gadang Minangkabau. Minarsih (1998)
mengemukakan bahwa motif hias ukiran Miinangkabau berkorelasi dengan motif

hias pada kain tenun Songket Minangkabau. Sehingga muncul motif songket baru



yang tetap menjaga corak Songket Minangkabau dan motif songket lebih variatif.
Dengan demikian, kelestarian motif ukiran kayu Rumah Gadang tetap terjaga
kelestariannya. Meskipun tidak dibuat dalam bentuk ukiran, namun
mentransformasikannya ke dalam motif hias tenunan songket tetap bisa menjaga
kelestarian, nilai dan makna motif ukiran Minangkabau.

Selanjutnya, berdasarkan survey diketahui bahwa belum ada bahan
bacaan dan panduan untuk pembelajaran Songket Minangkabau di Sumatera
Barat. Sebab kegiatan menyongket diwariskan hanya kepada garis keturunan
keluarga saja. Proses pembelajarannya pun sangat tradisional sekali, yaitu melalui
lisan. Anak yang belajar menenun didampingi oleh penenun. Melalui lisan lah
pembelajaran menenun songket diwariskan. Hal ini membuat proses pembelajaran
menenun kain songket menjadi terganggu. Sebab hal ini menuntut selalu ada
pertemuan antara penenun dengan anak atau pewaris yang belajar menenun.
Kalau tidak ada ada penenun, otomatis pembelajaran menenun tidak bisa
dilaksanakan. Bagaimana kalau tidak ada instruktur/penenun lagi? Tidak ada
semacam dokumen tertulis yang bisa membantu pengrajin dalam menenun kain.
Begitu pula dengan panduan pembelajaran songket Sumatera Barat bagi generasi
penerus. Belum ada bahan bacaan bagi generasi penerus tenunan songket
Sumatera Barat.

Wawancara dengan lIbu Cici (pengelola Sekolah Tenun Lintau yang
dilakukan pada September 2018) mengemukakan bahwa penting sekali dibuat
sebuah panduan pelatihan bagi penenun songket. Sekolah Tenun ini sangat

membutuhkan panduan menenun bagi pengrajinnya. Hal ini dikarenakan Sekolah



Tenun Lintau belum memiliki panduan tersebut. Pelatihan yang diberikan oleh
instruktur hanya berupa slide-slide materi ringkas dalam kegiatan menenun
songket. Kondisi ini membuat pengrajin menjadi menjadi ketergantungan
instruktur. Kegiatan menenun akan berlangsung jika ada instruktur, dan
sebaliknya, kegiatan menenun tidak akan berlangsung jika tidak ada instruktur
yang mendampingi.

Pembuatan panduan menenun songket ini juga bertujuan untuk
memasyarakatkan Songket Minangkabau. Masyarakat tidak akan buta lagi
mengenai Songket Minangkabau. Masyarakat bisa belajar menenun kapanpun dan
dimanapun berada. Diharapkan panduan menenun songket ini akan menjadi salah
satu referensi bagi masyarakat Minangkabau untuk mengapresiasi, belajar dan
mengembangkan Menenun Songket Minangkabau. Tidak ada lagi hal-hal yang
dianggap tabu dalam belajar menenun songket. Sesuai dengan harapan lbu Mufida
Jusuf Kalla, kegiatan menenun songket bisa dilakukan oleh setiap masyarakat
Minangkabau (wawancara dengan Ibu Cici, 2018).

Senada dengan hasil survey di atas, terungkap bahwa pengrajin tenun
songket umumnya hanya memiliki satu keahlian. Misalnya hanya menenun kain
songket saja. Padahal masih banyak keterampilan lain yang harus diketahui oleh
pengrajin tersebut. Seperti pencelupan benang dan menyambung benang.
Munaf. 2016, mengemukakan pengrajin belum memperoleh pengetahuan secara
efektif untuk mengembangkan diri dalam usaha mengembangkan kerajinan
sulaman di Barung-barung Balantai. Penelitian ini merancang sebuah model

pelatinan bagi orang dewasa yang merupakan pengrajin sulaman di Barung-



barung Balantai. Dalam hal ini, perlu juga dirancang sebuah model pelatihan bagi
pengrajin Songket Minangkabau sehingga diperoleh pengetahuan yang efektif
untuk pengembangan diri dan kerajinan.

Siddiqui, 2013, mengemukakan bahwa model pelatihan bertujuan
diantaranya untuk mengembangkan kreatifitas peserta pelatihan, menyulap
pelatiham menjadi lebih menyenankan, dan memperoleh kepuasan maksimal dari
instruktur pelatihan. Model yang dikembangkan harus berorientasi meningkatkan
skil atau keterampilan peserta pelatihan. Model yang efektif adalah model yang
mampu meningkatkan keterampilan peserta pelatihan.

Guna menjawab fenomena-fenomena yang telah dipaparkan diatas,
diperlukan suatu usaha yang membantu pengrajin dalam menenun. Diperlukan
sebuah panduan menenun kain songket yang memuat beragam keahlian Menenun
Songket Minangkabau. Panduan yang dikembangkan melalui Pengembangan
Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau menuntun pengrajin untuk
menemukan strategi baru dalam menyelesaikan kegiatan Menenun Songket
Minangkabau, berdasarkan dari akumulasi pengalaman selama mengikuti
pelatihan. Sehingga pengrajin yakin bisa menyelesaikan rangkaian kegiatan

menenun menjadi efektif dan efisien ke depannya.

B. Rumusan Masalah.
Rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses Pengembangan Model Pelatihan Menenun Songket

Minangkabau bagi pengrajin tenunan songket di Sumatera Barat?



2. Bagaimana Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau yang valid,
praktis dan efektif bagi pengrajin Tenunan Songket Minangkabau di Sumatera

Barat?

C. Tujuan Penelitian.
Merujuk pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan :
1. Proses pengembangan Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau bagi
pengrajin tenunan songket di Sumatera Barat.
2. Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau yang valid, praktis dan

efektif bagi pengrajin Tenunan Songket Minangkabau di Sumatera Barat.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan.

Produk penelitian hasil pengembangan yang diharapkan yaitu adanya
Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau yang valid, efektif, dan praktis
bagi pengrajin di Sentra Songket Minangkabau di Sumatera Barat. Produk dari
penelitian ini berupa perangkat Pelatihan Menenun Songket Minangkabau seperti
buku model, buku instruktur dan buku pengrajin. Buku ini dapat digunakan di
masyarakat yang berbudaya menenun kain Songket Minangkabau, pendidikan
menengah ke atas, dan guru pendidikan formal ataupun instruktur pada sekolah
keterampilan. Penelitian ini juga melahirkan luaran berupa artikel yang diterbitkan

jurnal internasional terindeks. Untuk memahami produk dirinci sebagai berikut:



1. Buku Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau.

Buku Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau yang digunakan
instruktur/narasumber/fasilitator merupakan petunjuk pelaksanaan Menenun
Songket Minangkabau
2. Buku panduan instruktur Pelatihan Menenun Songket Minangkabau.

Buku panduan ini berisi penjelasan pelaksanaan Model Pelatihan
Menenun Songket Minangkabau. Panduan instruktur berupa perangkat pelatihan
sebagai panduan pelatih/instruktur dalam memberikan Pelatihan Menenun
Songket Minangkabau.

3. Buku Pengrajin/Modul Pelatihan Menenun Songket Minangkabau.

Buku modul ini berisi penjelasan tentang materi pelatihan Tenunan
Songket Minangkabau. Buku modul ini berisi lima bab kegiatan, yaitu Bab I.
Mencelup Benang. Bab Il. Mengelos Benang. Bab I11. Menghani Benang. Bab 1V.
Mengulas Benang. Bab V. Menenun Songket Minangkabau.

4. Artikel llmiah.

Penelitian ini menghasilkan artikel-artikel ilmiah tentang Tenunan
Songket Minangkabau. Hasil penelitian yang dipublikasikan berguna untuk
sumbang ilmu pengetahuan sosial budaya/kearifan lokal tentang Tenunan Songket

Minangkabau.

E. Pentingnya Pengembangan.
Tinjauan pada industri kerajinan yaitu belum ditemukan panduan dalam

menenun kain songket Minangkabau. Tenunan Songket Minangkabau hanya
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diajarkan secara langsung, dari mulut ke mulut dan diwariskan kepada keluarga
penenun kain songket.

Pentingnya pengembangan model pelatihan ini sebagai upaya
pembangunan di bidang pendidikan non formal atau luar sekolah dengan melatih
pengrajin mempunyai kemampuan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Program pelatihan penting dikembangkan sesuai dengan pengrajin dan potensi

kearifan lokal yang ada di masyarakat.

F. Asumsi dan Batasan Penelitian.

Pengembanganini mengansumsikan pengrajin sebagai sosok manusia
dewasa. Pelatihan yang diberikan harus sesuatu yang dibutuhkan pengrajin untuk
menunjang tercapainya motivasi yang tinggi untuk mengembangkan Model
Pelatihan Menenun Songket Minangkabau. Keterampilan membuat kain songket
terjaga kelestariannya sekaligus memiliki peran penting dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat dan dapat mengurangi angka pengangguran di Sumatera
Barat.

Pengembangan Model Pelatihan Menenun Songket Minangkabau
diperlukan dalam rangka pemberdayaan pengrajin melalui pendidikan nonformal
di masyarakat, tentunya memiliki keterbatasan yaitu tidak semua wilayah

Sumatera Barat yang memiliki warisan Songket Minangkabau.
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G. Definisi Operasional.

Penelitianpengembangan ini memiliki beberapa istilah yaitu :

1. Model dikatakansebagai gambaran pola pikir, seperti rancangan atau desain
sesuatu yang dibuat dan dihasilkan dan model harus menggambarkan konsep
yang berkaitan satu sama lain.

2. Pelatihan (training) adalah suatu program kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan individu atau kelompok organisasi. Pelatihan juga
bertujuan untuk merubah perilaku individu yang telah dilatih (Soekidjo

Notoatmojo, 2009:19).

3. Tenunan Songket adalah wujud anyaman benang antara benang pakan dengan
benang lungsi yang menjadi dasar kainnya dan mencucukkan benang emas

sebagai pembentuk motif. (Erni, 2003:17)



